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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan kemampuan berfikir kritis siswa pada 

kelas yang menggunakan pengajaran langsung. Hal ini dapat dilihat pada 

persentase rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen kemampuan berfikir kritis siswa 

memperoleh persentase rata-rata 24,35 %, sedangkan pada kelas kontrol 

kemampuan berfikir kritis siswa memperoleh persentase rata-rata 21,52 %. Pada 

pengujian hipotesis statistik diperoleh nilai thitung 5,836 dengan α = 0.05 pada taraf 

nyata, maka diperoleh nilai tdaftar 2.021. Hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima karena nilai dari thitung > tdaftar. Maka hipotesis yang telah dirumuskan 

berhasil, artinya terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas 

yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan kemampuan 

berfikir kritis siswa pada kelas yang menggunakan pengajaran langsung.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based-Learning) ini sangat 

baik digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas, karena dapat 

menstimulus paradigma berfikir kritis siswa serta pembelajaran menjadi 

bermakna. Oleh karena itu model pembelajaran berbasis masalah ini 

sebaiknya diimplementasikan di dalam proses belajar-mengajar di kelas. 

2. Apabila ingin menggunakan pendekatan dengan model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based-Learning) ini agar kiranya dapat memperdalam lagi 

pemahaman dan pengetahuan mengenai model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based-Learning) sebelum menerapkannya di dalam kelas. 
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